
Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan WhatsApp yang 
mengatasnamakan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
Kementerian Keuangan. Pada pesan tersebut 
disebutkan bahwa penerima pesan mendapatkan 
dokumen pajak berupa dokumen softcopy dan 
hardcopy. Dokumen hardcopy akan dikirimkan ke 
alamat penerima dan untuk dokumen softcopy, 
penerima diminta menginstal sebuah aplikasi 
untuk dapat mengakses dokumen tersebut.

Faktanya, pesan WhatsApp yang 
mengatasnamakan DJP dan meminta penerima 
menginstal aplikasi untuk mengakses dokumen 
tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari situs 
resmi DJP pajak.go.id, dijelaskan bahwa pesan 
tersebut merupakan modus penipuan berbahaya 
dengan mengirimkan Android Package Kit (APK). 
Segala bentuk penyampaian informasi hanya 
menggunakan email berakhiran @pajak.go.id atau 
domain yang dinyatakan valid oleh sistem DJP. 
Masyarakat diminta untuk berhati-hati atas 
berbagai bentuk penipuan yang 
mengatasnamakan DJP.

Link Counter:

- https://twitter.com/pajaksmdilir/status/1624748108776357888?t=TAnozQZqPitUGqUReGwbzw&s=19 

- https://pajak.go.id/id/pengumuman/penipuan-yang-mengatasnamakan-direktorat-jenderal-pajak-1 

Senin, 13 Februari 2023

Hoaks
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah video mengenai 
penggunaan Liquefied Petroleum Gas (LPG) 3 kg 
yang direndam ke dalam air. Aksi tersebut diklaim 
dapat menghemat penggunaan LPG 3 kg.

Dilansir dari akun Instagram resmi PT Pertamina 
Patra Niaga @ptpertaminapatraniaga, praktik 
merendam LPG 3 kg ke dalam air agar lebih awet 
merupakan informasi yang tidak benar. PT 
Pertamina Patra Niaga sebagai Subholding 
Commercial & Trading PT Pertamina (Persero) 
mengungkapkan bahwa praktik tersebut tidak 
dianjurkan karena dapat merusak tabung gas. 
Pihaknya menegaskan bahwa praktik merendam 
tabung hanya dilakukan untuk mengecek apakah 
terjadi kebocoran pada tabung gas, bukan seperti 
yang banyak beredar bahwa merendam tabung 
agar gas lebih awet. Selain itu, merendam tabung 
gas dalam air juga bisa menyebabkan korosi 
terhadap tabung.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CocUT1YuNDv/ 

- https://www.cnbcindonesia.com/news/20230211142950-4-412978/heboh-lpg-3-kg-direndam-air-jadi-

awet-ini-kata-pertamina 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah akun TikTok mengatasnamakan Polres Ngawi dengan username 

@polresngawi.

Faktanya, Satlantas Polres Ngawi melalui akun Twitter resminya @satlantas_ngawi, 

mengklarifikasi bahwa akun TikTok tersebut merupakan akun palsu. Akun TikTok itu 

bukan milik Polres Ngawi dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan Polres 

Ngawi. Pihaknya mengimbau kepada masyarakat agar berhati-hati dengan segala 

bentuk penipuan yang mengatasnamakan Polres Ngawi.

Link Counter:

- https://twitter.com/satlantas_ngawi/status/1624742369966063618 
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